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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perubahan 

makroskopis berupa tukak lambung dan perubahan mikroskopis berupa 

nekrosis pada lambung tikus yang diberi ibuprofen tunggal dan kombinasi 

parasetamol-ibuprofen diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan kombinasi 

parasetamol-ibuprofen secara rutin selama 7 hari dapat menyebabkan 

perubahan makroskopis dan perubahan mikroskopik yang lebih rendah 

dibandingkan ibuprofen tunggal. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diperoleh 

maka dapat disarankan untuk pengamatan mikroskopis lainnya yang 

mendukung atau bisa dipakai sebagai hasil konfirmasi terjadinya tukak 

lambung seperti infiltrasi sel-sel radang dan indikator fungsi keasaman 

lambung. 
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